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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan ritual Dutaiduata  terdapat beberapa tahapan yaitu  

tahapan pertama proses penyipan bahan dan alat yang akan digunakan, 

tahapan kedua dukun akan memeriksa tubuh pasien,  tahapan ketiga yaitu 

pelarungan sesajen kelaut, dan tahapan terakhir adalah permohonan 

keselamatan.  

2. Dalam pelaksanaan ritual Dutaiduata  setiapa bahan dan alat yang mereka 

gunakan memiliki makna soila dalam kehidupan sehari-hari mereka  

3. Ritual Dutaiduata telah mengalami pergeseran baik dari segi bahan yang 

digunkan, dan adanya penmuna baru dari masyarakat. 

 

5.2 Saran  

1. Hendaknya masyarakat Bajo agar tetap menjaga nilai-nilai budaya dalam 

kehidupan sehari-hari mereka sebagai Suku Bajo. Agar kebiasaan dan 

budaya orang Bajo tetap terjaga dan tidak dapat mengalami perubahan. 

2. Perlunya untuk generasi mudah dalam hal ini Suku Bajo agar tetap 

melestarikan kebudayaan Suku Bajo. Meskipun kepala-kepala adat Suku 

Bajo sudah meninggal, maka perlu ada pewarisan budaya dari kepala-

kepala Suku Bajo untuk generasi mudah. 



77 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arif Subyantoro & FX Suwarto 2007. Metode & teknik penelitian sosial. 

Yokyakarta. Cv andi Offset. 1988 B. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik 

Kualitatif, Tarsito, Bandung. 

 B. Rudito, dan M. Famiola. 2013 Social Maping – Metode Pemetaan Sosial: 

Teknik Memahami Suatu Masyarakat atau Komuniti, Rekayasa Sains, Bandung. 

Bhikhu Parekh, 2008 Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya dan 

Teori Politik, (Yogyakarta: Kanisius. 

Doyle Paul Johnson, 1994 Teori Sosiologi Klasik dan Modern jakarta: PT. 

Gramedia  PustakaUtama. 

George Ritzer, 2010 Sosiologi ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta; 

PT. RajaGrafindo Persada. 

Koentjaraningrat. 1974. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta:  

Gramedia Pustaka Utama. 

Maral Esten. 1992 Tradisi dan Modernitas  jakarta: Intermasa,  

Margaret M. Poloma. 2010 Sosiologi kontemporer, Rajawali Pers, Jakarta. 

Maran, Rafael. 2007. Manusia dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya 

Dasar. Jakarta: Rineka Cipta 

Sugiyono. 2013 Penelitian Kualitatif, CV Alvabeta, Bandung. 



78 

 

Sharan B. Merriam, dkk. 2002 Qualitative Research in Practice, CA: Josey-

Bass, San Fransisco. 

Siahan dan Hotman,2009 Pengantar Kearah Sejaran dan Teori Sosiologi, 

Jakarta ; gramedia  

Zacot, Francois. 2008. Orang Bajo Suku Pengembara Laut, Jakarta:  

Kepustakaan Populer Gramedia. 

 

Aris, 2012 ”Ritual Pencegah Penyakit Pada Masyarakat Muna di  Sulawesi 

Tenggara,” Unnes jurnal Vol. 4 No. 1 November  

Bahtiar, “Kearifan Orang Bajo dalam Pengelolaaan Sumber Daya Laut,” Mudra 

Jurnal Seni Budaya Vol. 27. Nomor. 2 Juli, Tahun 2012. 

Bani Sudardi,”Konsep Pengobatan Tradisional Menurut Primbon Jawa,” Jurnal 

Humaniora Vol. 14 No. 1 Tahun 2002.  

Fingki Rasyid, 2013 “Simbol dan Makna dalam Adat Perkawinan Suku Bajo Di 

Desa Bajo Torisiaje Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato, “ Skripsi pada 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. 

Muhammad Alkautsar,2013 ”Keterancaman Ritual Mappandesasi dalam 

Masyarakat Nelayan Etnik Mandar Kelurahan Bungkutoko Sulawesi Tenggara,” 

Skripsi Pada Program Pascasarjana, Universitas Udayana Denpasar,  

Irsyan Basri,  2014 “Komodifikasi Ritual duata Pada Etnik Bajo di Kabupaten 

Wakatobi,” Tesis pada Universitas Udayana Denpasar. 

 

 


